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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 

  
Tujuan dari penelitian ini adalah: Mengetahui validitas E-LKPD berbasis discovery learning; 
Mengetahui kepraktisan E-LKPD berbasis discovery learning; Mengetahui efektivitas E-LKPD 
berbasis discovery learning; Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa melalui E-
LKPD berbasis discovery learning. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan yang mengikuti 
model Dick & Carey, (1996) yaitu model pengembangan ADDIE, yang terdiri dari lima tahap yaitu: 
analisis, desain, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. Analisis statistik deskriptif digunakan 
untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini yaitu: Pengembangan E-LKPD ini memenuhi kriteria 
validitas dengan skor rata-rata 87, E-LKPD berbasis discovery learning masih belum memenuhi 
kriteria kepraktisan ditinjau dari penggunaan diluar kelas karena membutuhkan device berupa PC atau 
computer, Efektivitas E-LKPD berbasis discovery learning yang dikembangkan adalah sebagai berikut: 
ketuntasan belajar klasikal siswa rata-rata 88,89%,, indikator mencapai kriteria keefektifan, respon 
siswa terhadap E-LKPD positif dengan skor di atas 80% untuk semua aspek, Peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif siswa ditunjukkan dengan skor peningkatan nilai rata rata tes sebesar 34,37 dan skor 
N-gain 0,68 dengan kriteria sedang. 
Kata kunci: Discovery Learning, E-LKPD, Kvisoft Flipbook Maker, Kemampuan Berpikir Kreatif 
 
The objectives of this research are: To determine the validity of E-LKPD based on discovery learning; 
Knowing the practicality of E-LKPD based on discovery learning; Knowing the effectiveness of E-
LKPD based on discovery learning; Knowing the increase in students' creative thinking abilities 
through E-LKPD based on discovery learning. This research is development research that follows the 
Dick & Carey, (1996) model, namely the ADDIE development model, which consists of five stages, 
namely: analysis, design, development, implementation and evaluation. Descriptive statistical analysis 
was used to analyze the data. The results of this research are: The development of E-LKPD meets the 
validity criteria with an average score of 87, E-LKPD based on discovery learning still does not meet 
the practicality criteria in terms of use outside the classroom because it requires a device in the form 
of a PC, The effectiveness of E-LKPD is as follows: students' classical learning mastery is an average 
of 88.89%, the indicator reaches the effectiveness criteria, Student responses to E-LKPD were positive 
with scores above 80% for all aspects, The increase in students' creative thinking abilities is shown by 
an increase in the average test score of 34.37 and an N-gain score of 0.68 with medium criteria. 
 

 
Keywords: Discovery Learning, E-LKPD, Kvisoft Flipbook Maker, Creative Thinking Ability 
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1. PENDAHULUAN 
Banyaknya kebutuhan akan pembelajaran 

membuat guru/pendidik harus mengembangkan 
perangkat pembelajaran yang menarik. Kebutuhan 
dalam pembelajaran perlu dipersiapkan untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, mengacu pada 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
menyesuaikan dengan kebutuhan siswa dalam belajar, 
mendorong keterlibatan dan keaktifan siswa, serta 
meningkatkan kemampuan siswa. Sehingga 
dibutuhkannya perangkat pembelajaran yang menarik 
untuk memenuhi kebutuhan akan pembelajaran. 
Pembelajaran yang menarik adalah pembelajaran yang 
mampu menarik perhatian dan minat belajar siswa pada 
materi yang disajikan. Salah satu cara bagi guru dalam 
menciptakan pembelajaran secara menarik adalah 
dengan mengembangkan perangkat pembelajaran yang 
dapat diterapkan sebagai sumber belajar untuk siswa. 
Apabila guru mampu mengembangkan perangkat 
pembelajaran dengan menarik, hal itu setara dengan 
merancang lingkungan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan juga sesuai dengan kriteria 
kurikulum. 

Pada proses pembelajaran, penting bagi siswa 
untuk meningkatkan kemampuan berpikir. Maka dari 
itu, pembelajaran yang dikembangkan harus 
menitikberatkan pada pengembangan kemampuan 
berpikir kritis, sistematis, logis, kreatif, serta rasional 
yang wajib dikuasai oleh siswa. Salah satu mata 
pelajaran yang mendukung siswa untuk menunjang 
kemampuan berpikir tersebut adalah matematika. 
Dengan belajar matematika, siswa mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir rasional, logis, 
sistematis, kritis, dan kreatif yang dinilai sangat penting 
dalam konteks sehari-hari. 

Matematika merupakan hasil pemikiran 
manusia yang berupa ide, fakta, konsep, definisi dan 
proses. Matematika selalu diajarkan kepada siswa. 
Melatih mereka untuk berpikir kritis, logis, kreatif dan 
sistematis, merumuskan dan menyelesaikan masalah 
serta menarik kesimpulan untuk meningkatkan 
penalaran dan kecerdasan. Pentingnya mempelajari 
matematika sangat erat kaitannya dengan relevansinya 
dalam berbagai aspek kehidupan. Selain itu, dalam 
belajar matematika individu didorong untuk mengasah 
kemampuan dalam hal pemikiran sistematis, ilmiah, 
logis, kritis, dan juga mengembangkan kemampuannya 
dalam berkreasi. 

Matematika juga memiliki peran yang penting 
yang mencakup fungsinya sebagai alat, disiplin ilmu 
(bagi ilmuwan), sikap, dan panduan dalam berpikir. 
Karena matematika memiliki peran yang signifikan 
dalam kehidupan sehari-hari, penting bagi semua 
orang, terutama siswa yang merupakan generasi 
penerus, untuk memahami dan menguasai matematika 
tanpa terkecuali (Fathani, 2009).  Ulandari et al. (2019: 
227) menyatakan: “Matematika merupakan ilmu yang 
dapat membuat pemikiran seseorang menjadi logis, 
kritis dan kreatif.” Konsep-konsep matematika 
memiliki kaitan yang erat dan jelas antara konsep-

konsep tersebut dan memungkinkan siapa saja yang 
mempelajarinya dapat berpikir secara kreatif. 

Kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
memiliki pengaruh yang besar terhadap prestasi atau 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika. 
Kreativitas dapat menentukan pencapaian kemampuan 
belajar matematika yang optimal dan pencapaian yang 
tinggi dalam pembelajaran matematika (Supardi, 2015: 
250). Maka dari itu, kemampuan berpikir kreatif siswa 
sangat penting dalam pembelajaran matematika. 
Kreativitas, atau disebut juga sebagai berpikir kreatif 
atau berpikir divergen, mengacu pada kemampuan 
individu untuk menghasilkan banyak penyelesaian 
potensial dalam menghadapi suatu masalah. Dalam hal 
ini, penting untuk menekankan pada kuantitas, 
efisiensi, dan variasi jawaban yang dihasilkan. Semakin 
banyak pilihan jawaban yang muncul dalam merespon 
suatu masalah, semakin tinggi tingkat kreativitas 
seseorang. Namun, perlu diingat bahwa jawaban-
jawaban tersebut harus relevan dengan konteks 
masalah yang ada. Dengan demikian, faktor yang 
menentukan kreativitas seseorang tidak hanya 
tergantung pada jumlah jawaban yang dihasilkan, tetapi 
juga pada kualitas dan kecocokan jawaban tersebut 
dengan masalah yang dihadapi (Munandar, 2012). 

Dalam penelitian Lestari et al. (2021), hasil 
yang diperoleh menunjukkan bahwa di SMK Negeri 3 
Pontianak siswa kelas XI Administrasi Perkantoran 
dalam berpikir kreatif untuk menyelesaikan soal 
dengan sistem persamaan linear dua variabel 
menunjukkan tingkat berpikir kreatif 1 atau “Kurang 
Kreatif” serta secara rata-rata mencapai indikator 
fluency (aspek kelancaran). Berdasarkan hasil 
penelitian yang dilakukan Rachman & Amelia (2020), 
ditemukan bahwa siswa SMA di Kabupaten Bandung 
Barat memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis 
yang masih relative lemah pada materi trigonometri. 
Hal itu terlihat dari indikator originality mencapai 
44,76%, elaboration mencapai 48,57%, fluency 
mencapai 43,33%, dan flexibility mencapai 32,86%. 
Dalam sebuah studi oleh Rasnawati et al. (2019) 
menunjukkan bahwa siswa SMK Kota Cimahi 
memiliki kemampuan berpikir kreatif matematis yang 
masih sangat rendah pada materi SPLDV, persentase 
rata-rata dari seluruh indikator mencapai 39%, dengan 
indikator keluwesan sebesar 48%, indikator kelancaran 
36%, indikator orisinalitas 22% dan indikator elaborasi 
3%. Pada indikator elaborasi, siswa tidak mampu 
menjawab soal. 

Hal ini juga terjadi pada siswa SMA Negeri 1 
Sidikalang. Berdasarkan hasil observasi awal terhadap 
36 siswa SMA Negeri 1 Sidikalang kelas XI MIPA 1 
mengindikasikan bahwa kemampuan siswa dalam 
berpikir kreatif masih belum memuaskan. 
 

Tabel 10. Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Pada 
Observasi Awal 

Nilai Kriteria 
Banyak 
Siswa 

Persentase 
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85,00 – 100,00 Sangat 
Kreatif 

0 0% 

70,00 – 84,99 Kreatif 1 2,77% 

55,00 – 69,99 Cukup 
Kreatif  

4 11,12% 

40,00 – 54,99 Kurang 
Kreatif 

8 22,22% 

0,00 – 39,99 Tidak 
Kreatif 

23 63,89% 

Jumlah Siswa 36 100% 

 
Dari data diatas mengindikasikan bahwa di 

SMA Negeri 1 Sidikalang sebagian besar siswa 
memiliki tingkat berpikir kreatif yang rendah yaitu 
sekitar 63,89% (23 orang) dari total 36 siswa yang 
disurvei ditempatkan dalam kategori tidak kreatif. 

Hal itu disebabkan karena tingkat berpikir 
kreatif siswa belum berkembang secara optimal, karena 
siswa belum terbiasa menyelesaikan soal matematika 
yang bersifat terbuka dan membuat siswa jarang 
terlatih untuk mengungkapkan pemikirannya pada 
masalah matematika. Memberikan pertanyaan tertutup 
secara progresif mengurangi kurangnya penalaran, 
berpikir kritis, dan kreativitas pada siswa, baik siswa 
berkemampuan rendah, sedang, ataupun tinggi 
(Nurlita, 2015: 40). 

Fakta menunjukkan bahwa matematika 
merupakan bidang studi yang diajarkan di semua 
sekolah, baik jenjang dasar, jenjang menengah, 
maupun jenjang tinggi (perguruan tinggi). Namun 
dalam pembelajaran yang sebenarnya, siswa masih 
menganggap matematika sebagai bidang studi yang 
sulit untuk dimengerti, sama halnya yang dikemukakan 
oleh Abdurrahman (2012: 252) yang menyatakan 
bahwa: “Di antara banyaknya bidang studi yang 
dipelajari di sekolah, matematika adalah bidang studi 
yang paling sulit bagi siswa, baik bagi siswa yang tidak 
mengalami kesulitan belajar, dan terutama bagi siswa 
yang mengalami kesulitan belajar”. 

Matematika diakui penting, tetapi sulit untuk 
dipelajari. Tak jarang siswa yang mulanya menyukai 
pelajaran matematika menjadi tak senang setelah 
beberapa waktu kemudian. Salah satu penyebabnya 
adalah cara guru mengajar yang tidak cocok dengan 
cara belajar siswa. Guru hanya mengajar dengan 
menggunakan model/metode yang kebetulan kurang 
sesuai dan sulit dipahami siswa (Suherman & 
Winataputra, 1993). Hal ini juga terlihat dari hasil 
pengisian kuesioner/angket gaya belajar oleh siswa 
SMA Negeri 1 Sidikalang di kelas XI yang 
menunjukkan bahwa gaya belajar (metode 
pembelajaran) siswa lebih bersifat auditorial dengan 
rasio 62 % (21 orang). Siswa mengatakan bahwa guru 
masih menggunakan satu metode pembelajaran, tidak 
sesuai dengan cara belajar mereka.   

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru di 
SMA Negeri 1 Sidikalang, guru berpendapat mengenai 
model pembelajaran yang belum diterapkan dengan 
baik adalah model pembelajaran (discovery learning). 
Guru merasa kesulitan untuk menerapkannya karena 
waktu yang diperlukan dalam menerapkan model 
pembelajaran ini relatif lama, sehingga 
implementasinya belum terlaksana dengan baik dan 
juga minat belajar siswa yang kurang dalam belajar 
mengajar. Hal itu juga senada dengan studi yang 
dilakukan Friani & Mislinawaty (2017) dan diperoleh 
bahwa guru mengalami kendala yaitu penggunaan 
waktu yang tidak efisien sehingga pembelajaran 
berlangsung melebihi batas waktu yang ada, 
keterbatasan kemampuan guru dalam menggunakan 
teknologi, pengelolaan dan pengawasan kelas yang 
kurang optimal, serta siswa yang cenderung pasif 
dalam pembelajaran yang mengakibatkan penerapan 
model pembelajaran tidak maksimal. 

Masalah lainnya adalah LKPD yang dirancang 
untuk membantu siswa menghadapi tuntutan materi 
yang ditemukan tidak mengajarkan kemampuan 
berpikir kreatif siswa, tetapi justru memberikan kesan 
bahwa mereka kurang memiliki keterampilan berpikir 
kreatif dan terkesan seperti soal standar (biasa). Guru 
masih kesulitan membuat LKPD dan hanya 
memindahkan soal dari buku cetakan penerbit ke 
LKPD, padahal buku cetakan penerbit hampir sama 
dengan buku yang dimiliki siswa, dan guru juga masih 
menggunakan LKPD yang diperoleh dari internet. 

Ada beberapa kendala yang membuat guru 
mengalami kesulitan dalam mengembangkan LKPD. 
Beberapa kendala tersebut antara lain kurangnya 
pemahaman guru tentang LKPD, guru-guru mengalami 
kendala dalam mengakses bahan materi pembelajaran 
terkait LKPD, dan seringkali kurang memiliki motivasi 
untuk mengembangkan LKPD yang sesuai untuk 
pembelajaran di kelas (Pulungan et al., 2020). Salah 
satu kendala utama adalah kurangnya pemahaman 
tentang konsep dan kegunaan LKPD. Jika guru tidak 
memiliki pemahaman yang baik tentang LKPD, maka 
guru akan mengalami kendala untuk merancang dan 
mengembangkan LKPD yang sesuai dengan kebutuhan 
siswa dan tujuan pembelajaran. Tidak adanya sumber 
daya dan bahan referensi yang memadai tentang LKPD 
dapat menjadi hambatan dalam pengembangan LKPD 
yang baik sehingga guru mengalami kesulitan dalam 
mencari contoh atau panduan yang relevan untuk 
membantu merancang LKPD yang efektif. 

LKPD (Lembar Kerja Peserta Didik) adalah 
salah satu bahan ajar yang diterapkan pada kegiatan 
belajar mengajar dan juga sebagai penunjang kegiatan 
belajar mengajar. LKPD sebagai sarana pembelajaran 
yang dapat diterapkan untuk mendalami kegiatan 
belajar mengajar di kelas dan membangkitkan sikap 
atau aktivitas siswa. LKPD dapat memberikan 
kegunaan yang baik bagi guru maupun siswa dalam 
kegiatan belajar mengajar. Salah satu keuntungan yang 
paling penting adalah guru lebih mudah menjelaskan 
mata pelajaran dan siswa lebih mudah memahami 
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materi yang dijelaskan (Pawestri & Zulfiati, 2020). 
LKPD dapat digunakan dikelas sebagai media 
pembelajaran yang berfungsi sebagai pemandu 
jalannya pembelajaran karena didalamnya berisi 
tentang sekumpulan kegiatan yang dilakukan siswa 
untuk membahas materi yang ingin dipelajarinya. 
Selain itu, siswa dapat belajar dengan mandiri atau 
terpusat pada siswa karena didalamnya mengandung 
langkah-langkah yang mendorong siswa dalam 
mengerjakan setiap tugas atau kegiatannya sesuai 
dengan tuntutan pembelajaran. LKPD juga dapat 
menunjang keaktifan dan kreativitas siswa karena 
didalamnya dapat disusun berupa proyek atau aktivitas 
yang bersifat terbuka dalam menyalurkan pemikiran 
siswa mengenai materi yang sedang dipelajarinya. 
Media pembelajaran dengan format Lembar Kerja 
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) merupakan satu 
format media pembelajaran yang digunakan di dalam 
kelas dengan tujuan untuk mengoptimalkan kegiatan 
pembelajaran yang berbasis elektronik atau digital. E-
LKPD hadir dalam bentuk lembar kerja peserta didik 
untuk memfasilitasi siswa memahami materi 
pembelajaran dalam format elektronik. E-LKPD ini 
dapat digunakan pada desktop komputer, notebook, 
smartphone, dan ponsel yang mengandung serangkaian 
kegiatan yang perlu dilakukan siswa demi 
mengoptimalkan pemahaman siswa untuk mencapai 
tujuan pembelajaran (Puspita & Dewi, 2021). Media ini 
dirancang untuk memfasilitasi pembelajaran interaktif 
dan memberikan aksesibilitas yang lebih baik terhadap 
materi pembelajaran. Dengan demikian, E-LKPD 
memberikan alternatif yang efektif dalam melibatkan 
siswa dalam proses belajar mengajar yang berbasis 
teknologi. 

E-LKPD diharapkan mampu mendukung 
keaktifan siswa dalam belajar apabila dikemas dengan 
cara yang menarik serta inovatif. Salah satunya bukan 
hanya sekadar memindahkan teks dari media cetak 
(hardcopy) ke media digital (softcopy), tetapi juga 
menyertakan gambar dan video yang menjelaskan 
fenomena matematika yang dipelajari, karena video 
mengandung gambar dan suara (audio) yang dapat 
merangsang indra penglihatan (visual) dan indra 
pendengaran siswa (audiovisual) sehingga 
memudahkan kegiatan pembelajaran. Salah satu media 
pembelajaran yang mampu menciptakan lingkungan 
belajar yang inovatif, kondusif, serta menarik adalah 
dengan menggunakan media kvisoft flipbook maker. 

Kvisoft flipbook maker merupakan software 
yang dapat digunakan untuk merancang e-modul, e-
lkpd, e-book, e-magazine, e-paper, dan lain sebagainya. 
Kvisoft flipbook maker merupakan salah satu software 
yang mendukung proses belajar mengajar atau sebagai 
media yang mendukung kegiatan pembelajaran, karena 
software ini tidak hanya berfokus pada tulisan, tetapi 
juga dapat menyertakan audio, video, dan animasi 
gerak, sehingga dapat menciptakan media 
pembelajaran interaktif yang menarik serta kegiatan 
belajar mengajar menjadi tidak membosankan 
(Wibowo & Pratiwi, 2018). 

Pengaplikasian media kvisoft flipbook maker 
dapat menciptakan lingkungan belajar yang menarik 
karena memungkinkan siswa untuk berinteraksi dengan 
konten pembelajaran yang disusun secara visual dan 
interaktif. Hal ini dapat menunjang keaktifan siswa 
dalam proses pembelajaran. Dan juga, suasana belajar 
menjadi kondusif karena memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri dengan menggerakkan sendiri 
melalui halaman-halaman flipbook dan memilih materi 
yang ingin dipelajari. Media ini juga dapat 
memfasilitasi inovasi dalam pembelajaran dengan 
memberikan fleksibilitas kepada guru untuk 
menyajikan materi pembelajaran dengan cara yang 
kreatif dan menarik sehingga penggunaan media kvisoft 
flipbook maker dapat meningkatkan efektivitas 
pembelajaran dan menciptakan lingkungan belajar 
yang menarik, kondusif, serta inovatif. 

Berdasarkan hasil studi Cintia et al. (2018)  
menemukan bahwa dengan menerapkan model 
pembelajaran discovery learning, kemampuan berpikir 
kreatif dan hasil belajar siswa meningkat. Hal itu sesuai 
dengan studi oleh Subakti et al. (2021) yang 
mengatakan bahwa dengan menggunakan E-LKPD 
yang dikembangkan dan dengan pembelajaran 
penemuan dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. 
Melalui penyusunan ataupun pengembangan E-LKPD 
dengan berbasis discovery learning ini dapat membantu 
dan menunjang kreatifitasan siswa. Selain itu, E-LKPD 
berbasis discovery learning dapat meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai 
berikut: (1) Mengetahui kevalidan E-LKPD yang 
dikembangkan berbasis discovery learning berbantuan 
kvisoft flipbook maker pada siswa kelas XI di SMA 
Negeri 1 Sidikalang. (2) Mengetahui kepraktisan E-
LKPD yang dikembangkan berbasis discovery learning 
berbantuan kvisoft flipbook maker pada siswa kelas XI 
di SMA Negeri 1 Sidikalang. (3) Mengetahui 
keefektifan E-LKPD yang dikembangkan berbasis 
discovery learning berbantuan kvisoft flipbook maker 
pada siswa kelas XI di SMA Negeri 1 Sidikalang. (4) 
Mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang diberi E-LKPD yang dikembangkan di 
kelas XI di SMA Negeri 1 Sidikalang 
 
2.  METODE PENELITIAN 

Penelitian ini tergolong kedalam jenis penelitian 
dan pengembangan, sering disingkat sebagai R&D 
(Research and Development). Model pengembangan 
yang diterapkan adalah model yang dikembangkan oleh 
Dick & Carey (1996) yaitu model ADDIE yang terbagi 
atas 5 tahap instruksional yaitu tahap analyze, tahap 
design, tahap develop, tahap implement, dan tahap 
evaluate.  

Tempat penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 
1 Sidikalang yang beralamat di Jalan Dr. F. L. Tobing, 
Kabupaten Dairi, Sumatera Utara. Waktu penelitian ini 
dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 
2022/2023. Adapun subjek penelitian ini yaitu siswa 
kelas XI SMA Negeri 1 Sidikalang yang berjumlah 36 
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orang dan objek penelitian yaitu E-LKPD berbasis 
discovery learning berbantuan kvisoft flipbook maker.  

 
2.1 METODE PENELITIAN 

 Langkah penelitian diawali dengan 
melakukan pengajuan judul penelitian, penyusunan 
proposal penelitian, dan validasi instrument penelitian. 
Instrument penelitian yang diperlukan pada penelitian 
ini meliputi rancangan awal E-LKPD yang 
dikembangkan, angket validitas ahli materi, angket 
validitas ahli media, angket respon siswa, angket 
penilaian guru, dan tes kemampuan berpikir kreatif 
(pretes dan postes). Rancangan awal E-LKPD yang 
dikembangkan divalidasi oleh ahli media, ahli materi, 
dan dinilai oleh guru dengan memberikan angket 
validitas. Angket respon siswa diberikan sesudah E-
LKPD yang dikembangkan telah divalidasi oleh para 
ahli serta ditujukan untuk mengetahui tanggapan 
ataupun respon siswa mengenai pembelajaran 
menggunakan E-LKPD yang dikembangkan. Tes 
kemampuan berpikir kreatif terdiri atas dua tes yakni 
pretes – postes. Tes ini dibuat oleh peneliti dan diuji 
validitasnya oleh ahli materi dan guru. Tes yang 
disusun mengandung indikator kemampuan berpikir 
kreatif pada materi Polinomial. Berikut indikator 
kemampuan berpikir kreatif siswa, yakni: (1) 
Memberikan ide atau jawaban dengan caranya sendiri, 
(2) Memberikan banyak ide atau jawaban dalam 
memecahkan masalah, (3) Memberikan ide atau 
jawaban dari sudut pandang yang berbeda, dan (4) 
Memperinci atau memperluas suatu ide atau jawaban 
dari masalah. 

Sebelum dilakukannya penelitian ini, peneliti 
menggunakan tes diagnostik untuk mengevaluasi 
kemampuan berpikir kreatif siswa dengan metode 
observasi dan penilaian. Diawal penelitian, dilakukan 
pretes untuk menentukan tingkat kemampuan awal 
siswa dalam materi yang diajarkan. Sebagai kegiatan 
penutup dari proses pembelajaran, dilakukan postes 
untuk meninjau adanya peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif yang mungkin terjadi. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
melibatkan metode angket atau kuesioner, metode 
dokumentasi, metode wawancara atau interview, dan 
metode pengamatan atau observasi. 

Penelitian ini melibatkan tahap pengembangan 
produk yaitu E-LKPD yang disusun dengan 
berdasarkan literatur yang relevan dan melalui tahapan 
validasi oleh para ahli sehingga dihasilkan E-LKPD 
yang layak untuk diterapkan. Prosedur pengembangan 
mengikuti model pengembangan ADDIE. 

Data kualitatif dan data kuantitatif adalah jenis 
data yang digunakan pada penelitian ini. Data kualitatif 
melibatkan umpan balik dari para ahli dalam bentuk 
saran dan komentar untuk menyempurnakan E-LKPD. 
Sementara itu, data kuantitatif diperoleh dari skor 
lembar validasi, survei umpan balik atau angket respon 
siswa, dan soal pretes – postes. 

Analisis data digunakan untuk memeriksa data 
yang didapatkan selama proses penelitian dan bertujuan 

untuk menentukan validitas, kepraktisan, keefektifan, 
dan peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
melalui pemberian E-LKPD yang dikembangkan. 

 
2.2.1 Validitas 

Untuk analisis validitas yang digunakan yaitu 
analisis menggunakan skala Likert sebagai skala 
pengukuran. Skala tersebut terdiri dari pernyataan yang 
diikuti oleh empat opsi respon: "Sangat Baik, Baik, 
Kurang, Sangat Kurang". Selanjutnya, data yang 
didapat kemudian dianalisis dengan menghitung skor 
hasil dari validasi oleh ahli media, ahli materi, maupun 
guru menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑎𝑠 =  
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑣𝑎𝑙𝑖𝑑𝑎𝑠𝑖 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 𝑥 100% 

 
Hasil validitas yang sudah diperoleh kemudian 

dikategorikan pada kriteria sesuai dengan tabel berikut. 
 
Tabel 11. Kriteria dan Tingkat Validitas 

Kriteria 
Validitas 

Tingkat 
Validitas 

Sangat Valid 85% < 𝑥 < 100% 
Cukup Valid 70% < 𝑥 < 85% 
Kurang Valid 50% < 𝑥 < 70% 
Tidak Valid 0% ≤ 𝑥 < 50% 

 
Berdasarkan kriteria diatas, E-LKPD dikatakan 

layak digunakan jika persentase rata-rata dari para ahli 
≥ 70% atau kriteria minimal “Cukup Valid”. 

Untuk tes kemampuan berpikir kreatif, 
pengisian data validasi menggunakan skala “Valid (V), 
Valid Dengan Revisi (VDR), dan Tidak Valid (TV”. 
Hal ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan tiap butir 
soal pada tes (pretes dan postes), kejelasan terhadap 
indikator kompetensi, dan pemberian saran sebagai 
bahan pertimbangan dalam revisi tes kemampuan 
berpikir kreatif. 

Dalam menghitung tingkat kemampuan berpikir 
kreatif siswa dalam memecahkan soal atau 
permasalahan dapat menggunakan rumus: 

 

𝑇𝑖𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡 𝑘𝑟𝑒𝑎𝑡𝑖𝑓 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠 𝑆𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝐼𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟
 

Apabila siswa memenuhi persyaratan minimum 
yaitu “Cukup Kreatif”, maka siswa dapat dikatakan 
memiliki kemampuan berpikir kreatif. 

 
2.2.2 Kepraktisan 

Untuk analisis kepraktisan menggunakan 
rangkuman hasil wawancara siswa, penilaian para ahli, 
dan observasi pembelajaran oleh guru dikelas. 
Rangkuman hasil wawancara diperoleh dari hasil 
wawancara pada 5 siswa yang sudah mengikuti 
pembelajaran menggunakan E-LKPD yang 
dikembangkan. Penilaian para ahli berdasarkan 
kelayakan penggunaan E-LKPD melalui perhitungan 
validitas. Observasi pembelajaran diperoleh dari 
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keterlaksanaan model pembelajaran melalui lembar 
observasi yang dinilai oleh guru. E-LKPD dikatakan 
praktis berdasarkan rangkuman hasil wawancara siswa 
yang mengatakan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 
mudah digunakan, penilaian para ahli bahwa E-LKPD 
dapat digunakan, dan kegiatan pembelajaran terlaksana 
dengan baik berdasarkan penilaian oleh guru dikelas. 

 
2.2.3 Keefektifan 

Untuk analisis keefektifan dengan menghitung 
ketuntasan belajar klasikal, ketercapaian indikator 
kemampuan berpikir kreatif, dan respon siswa pada E-
LKPD.  

(1) Ketuntasan belajar klasikal dilakukan 
dengan menentukan hasil tes kemampuan berpikir 
kreatif berdasarkan pedoman penskoran, menentukan 
banyaknya siswa yang tuntas, dan mementukan 
persentase ketuntasan klasikal. Untuk menghitung hasil 
tes digunakan rumus berikut: 

𝐾𝐵 =
𝑇

𝑇௧

 𝑥 100 

Keterangan: 
𝑇 = Jumlah skor yang diperoleh siswa 
𝐾𝐵 = Ketuntasan Belajar 
𝑇௧ = Jumlah skor total 
 
Siswa yang tuntas ditentukan dari nilai 

ketuntasan belajar atau Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM)≥ 75. Untuk menghitung persentase ketuntasan 
klasikal (PKK) menggunakan rumus: 

 

𝑃𝐾𝐾 =
𝐽𝑙ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑢𝑛𝑡𝑎𝑠 ≥ 85%

𝐽𝑙ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
 𝑥 100% 

 
Kelas dinyatakan tuntas belajarnya apabila 

terdapat ≥ 85% siswa yang telah mencapai skor ≥75 
(Trianto, 2014). 

(2) Ketercapaian indikator kemampuan berpikir 
kreatif dilakukan dengan menilai skor dari setiap 
indikator dalam setiap butir soal, menjumlahkan skor 
setiap indikator pada seluruh butir soal, menghitung 
persentase kemampuan berpikir kreatif, dan 
menentukan persentase siswa yang mencapai tingkat 
ketuntasan (skor minimum 75%) untuk setiap 
indikator. Persentase tingkat berpikir kreatif dapat 
diperoleh dengan menggunakan rumus: 

 

𝑇 =
𝑆௜

𝑆௠௔௞௦

 𝑥 100% 

Keterangan: 
𝑆௠௔௞௦ = Jumlah skor maksimal untuk butir soal 

ke-i 
𝑆௜ = Jumlah skor siswa untuk butir soal ke-i 
𝑇 = Persentase pencapaian indikator 
 
Dengan kriteria: 
 
75% ≤ 𝑇 ≤ 100% 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 

0% ≤ 𝑇 ≤ 75% 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑘𝑎𝑡𝑜𝑟 𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑡𝑒𝑟𝑐𝑎𝑝𝑎𝑖 
Pencapaian indikator kemampuan berpikir 

kreatif dikatakan tercapai apabila setidaknya 65% dari 
jumlah siswa mampu mencapai setidaknya 75% 
indikator kemampuan berpikir kreatif. 

(3) Angket respon siswa digunakan untuk 
memperoleh respon siswa pada E-LKPD yang 
dikembangkan berdasarkan tiap aspek yang dinilai. 
Angket respon siswa menggunakan skala “Sangat 
Setuju, Setuju, Tidak Setuju, dan Sangat Tidak Setuju”. 
Respon – respon itu diukur dengan menggunakan 
rumus berikut: 

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 =  
𝐴

𝐵
 𝑥 100% 

Dimana:   
𝐵 = Jumlah seluruh siswa 
𝐴 = Proporsi siswa yang memilih   
 
Respon siswa terbagi atas dua, yakni respon 

negatif dan respon positif. Respon siswa dikatakan 
positif jika 80% atau lebih siswa yang menanggapi 
dalam kriteria “Sangat Setuju dan Setuju” untuk setiap 
aspek yang dinilai. 

 
2.2.4 Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Untuk peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa dilihat dari nilai secara rata-rata dan N-Gain. 

(1) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
dilakukan dengan menilai jawaban tes mengikuti 
pedoman penskoran kemudian dianalisis untuk melihat 
persentase dari hasil tes dengan menggunakan rumus:  

 

𝑝𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑙ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠 𝑖𝑑𝑒𝑎𝑙
 𝑥 100% 

 
Dilanjutkan dengan menghitung rata-rata 

kemampuan berpikir kreatif siswa yang dapat 
dikategorikan kemampuannya dengan melihat tabel 
berikut ini. 

 
Tabel 12. Tingkat Kemampuan Berpikir Kreatif 

Tingkat Penguasaan Kategori 
90% - 100% Sangat Tinggi 
80% - 89%  Tinggi 
65% - 79%  Sedang 
55% - 64% Rendah 
0% - 54% Sangat Rendah 

 
Siswa dikatakan telah mencapai penguasaan 

dalam berpikir kreatif jika dikategorikan dalam tingkat 
kemampuan “Sedang”. 

(2) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif N-
Gain dilakukan dengan melihat nilai pretes dan postes 
kemudian dianalisis dengan menggunakan rumus: 

 

𝑔 =
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑒𝑠𝑡 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 − 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
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Kriteria skor N-Gain dapat dilihat pada tabel 
berikut. 

 
Tabel 13. Kriteria Skor N-Gain 

Skor Gain Kriteria 
𝑔 ≥ 0,70 Tinggi 

0,30 ≤ 𝑔 < 0,70 Sedang 
𝑔 < 0,30 Rendah 

 
Adanya peningkatan kemampuan berpikir 

kreatif siswa jika berada diinterval ≥ 30 atau termasuk 
dalam kategori “Sedang”. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menghasilkan E-LKPD berbasis 
discovery learning dengan menggunakan kvisoft 
flipbook maker dengan menggunakan model 
pengembangan ADDIE. Analisis data dan hasil 
penelitian disajikan sesuai dengan tahapan model 
pengembangan pada Bahan dan Metode.  
  
3.1 Hasil Penelitian 

Berikut adalah deskripsi hasil dari tahapan 
pengembangan E-LKPD. 

 
3.1.1 Analyze 

Tahap awal yaitu analisis (analyze) : (a) analisis 
awal-akhir yakni penerapan kurikulum disekolah yaitu 
kurikulum 2013 (K13); (b) analisis peserta didik yaitu 
pemahaman karakteristik siswa, latar belakang sosial 
ekonomi, dan tingkat kemampuan akademik siswa; (c) 
analisis materi yaitu perencanaan pembelajaran untuk 
mengetahui materi pembelajaran yang akan 
dilaksanakan sesuai dengan pembelajaran dikelas yaitu 
materi polinomial (suku banyak) dengan subbab 
pembagian polinomial; (d) analisis tugas yaitu analisis 
untuk mengetahui keterampilan siswa yang diperlukan 
dalam pembelajaran. Keterampilan ini mengacu pada 
kompetensi dasar dan kompetensi inti yang disusun 
pada RPP sebagai rencana pembelajaran; (e) analisis 
tujuan pembelajaran yaitu analisis untuk 
mendeskripsikan indikator pembelajaran pada setiap 
pertemuan dan pertemuan yang dilakukan yaitu 
sebanyak 4 pertemuan. 
 
3.1.2 Design 

Tahap kedua adalah tahap desain (design): (a) 
pemilihan media yaitu media yang digunakan pada 
pembelajaran yakni software kvisoft flipbook maker; 
(b) pemilihan format yaitu format yang digunakan 
didalam media yakni format LKPD berbasis elektronik; 
(c) rancangan awal yaitu E-LKPD yang dirancang dan 
tes kemampuan berpikir kreatif (pretes dan postes) 
sebelum dilakukan validasi oleh ahli. 

 
3.1.3 Develop 

Tahap ketiga adalah tahap pengembangan 
(develop):  

(a) Validasi ahli materi yaitu E-LKPD awal 
divalidasi dan diperoleh saran perbaikan terkait konten 
isi materi yang ada didalam E-LKPD. E-LKPD di revisi 
hingga memperoleh nilai 87% dari aspek yang nilai 
dengan kategori “Sangat Valid”. Berikut adalah 
rancangan awal E-LKPD. 

 

 
Gambar 10. Rancangan awal E-LKPD 

Adapun saran perbaikan dari ahli materi yakni 
pada tampilan materi agar lebih harmonis lagi dalam 
penyusunannya. Berikut adalah hasil validasi E-LKPD 
sesuai dengan saran dari ahli materi. 

 

 
Gambar 11. Validasi oleh Ahli Materi 

 
Hal itu sesuai dengan studi yang dilakukan 

Wibowo & Pratiwi (2018) yang diperoleh validasi skor 
ahli materi 3,23 atau 80,75% dengan kriteria baik atau 
layak untuk diterapkan. Studi lainnya yang dilakukan 
oleh Fitri & Pahlevi (2021) diperoleh bahwa kelayakan 
isi materi LKPD yang dikembangkan 88% dengan 
kriteria “Sangat Valid”. 

(b) Validasi ahli media yakni validasi E-LKPD 
yang dinilai terkait penggunaan media E-LKPD dan 
diperoleh saran perbaikan untuk menyempurnakan E-
LKPD sampai mencapai nilai 86% dari aspek yang 
dinilai dengan kategori “Sangat Valid”. Berikut adalah 
E-LKPD sebelum divalidasi ahli media.  
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Gambar 12. Sebelum Validasi oleh Ahli Media 

Adapun saran perbaikan dari ahli media yakni 
pada pengetikan dalam lembar kerja, kekurangan fitur, 
dan perbaikan dalam aspek perangkat lunak. Berikut 
adalah hasil validasi E-LKPD berdasarkan saran dari 
ahli media. 

 

 
Gambar 13. Sesudah Validasi oleh Ahli Media 

Hal tersebut sesuai dengan studi yang dilakukan 
Fitri & Pahlevi (2021) diperoleh validasi kegrafikan 
media LKPD yang dikembangkan 87,06% dengan 
kriteria “Sangat Valid”. Studi lainnya yang dilakukan 
oleh Wibowo & Pratiwi (2018) diperoleh skor 
kevalidan media 3,28 atau 82% dengan kriteria baik 
atau layak untuk digunakan. 

(c) Penilaian guru dari penilaian E-LKPD 
melalui angket respon guru terhadap E-LKPD yang 
dikembangkan dan diperoleh persentase rata-rata 88% 
dari aspek yang dinilai sehingga hasil penilaian 
kelayakan E-LKPD yang dikembangkan mengacu pada 
tingkat validitas “Sangat Valid” atau layak untuk 
digunakan. 

(d) Validasi tes yaitu tes yang divalidasi oleh 
ahli materi dan guru yang didasarkan pada indikator-
indikator kemampuan berpikir kreatif. Tes yang 
disusun terdiri dari empat soal berupa soal esai atau 
uraian. Adapun saran perbaikan pada satu soal yaitu 
kesalahan pada penulisan kata dalam soal sehingga 
diperoleh hasil validasi tes pada kategori “Valid 
Dengan Revisi” yang berarti bahwa tes dapat 
diterapkan dengan sedikit revisi.  

 
3.1.4 Implement 

Tahap keempat yaitu tahap implementasi 
(implement). Tahap implementasi dilakukan disekolah 
SMA Negeri 1 Sidikalang dengan subjek penelitian 
hanya 1 kelas yaitu kelas XI MIPA 1. Pada tahap ini, 

E-LKPD yang sudah divalidasi dan diuji kelayakannya 
diimplementasikan dikelas subjek dan diperoleh hasil 
perolehan nilai pretes dan postes. Berikut adalah hasil 
pretes dan postes siswa. 

 
Tabel 14. Pretes dan Postes Siswa 

Keterangan Pretes Postes 

Nilai tertinggi 87,5 93,75 
Nilai terendah 18,75 62,5 

Rata-rata 50,52 84,89 
 
Hasil dari tahap ini meliputi:  
(a) Efektifitas E-LKPD yaitu keefektifan E-

LKPD yang diterapkan yang ditinjau dari ketuntasan 
belajar klasikal dan ketercapaian indikator kemampuan 
berpikir kreatif.  

Berikut adalah hasil ketuntasan belajar klasikal 
siswa. 

 
Tabel 15. Ketuntasan Belajar Klasikal 

Kategori 
Pretes Postes 

Jlh Siswa % Jlh Siswa % 
Tuntas 5  13,89 32  88,89 

Tidak Tuntas 31  86,11 4  11,11 

 
Tabel diatas menunjukkan bahwa terdapat 32 

siswa yang tuntas setelah dilakukannya pembelajaran 
menggunakan E-LKPD yang dikembangkan. Hal ini 
mengindikasikan bahwa ketuntasan belajar klasikal 
siswa terpenuhi. 

Berikut adalah hasil ketercapaian indikator 
kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 
Tabel 16. Ketercapaian Indikator 

Indikator 
Ketercapaian 

Indikator 
Pretes Postes 

Fluency 63,89% 88,19% 
Flexibility 67,36% 79,16% 
Originality 40,97% 82,63% 
Elaboration 29,86% 89,58% 

 
Dari data diatas, Sesuai dengan kriteria 

pencapaian indikator selama uji coba lapangan, 
indikator fluency (aspek kelancaran) menunjukkan 
hasil pretes sebesar 63,89% dan hasil postes sebesar 
88,19%. Indikator flexibility (aspek kelenturan) 
memiliki hasil pretes sebesar 67,36% dan hasil postes 
sebesar 79,16%. Indikator originality (aspek keaslian) 
memiliki hasil pretes sebesar 40,97% dan hasil postes 
sebesar 82,63%. Dan terakhir, indikator elaboration 
(aspek elaborasi) memiliki hasil pretes sebesar 29,86% 
dan hasil postes sebesar 89,58%. 

Pencapaian indikator pembelajaran dan kriteria 
pencapaiannya mengharuskan setidaknya 65% siswa 
mencapai minimal 75% terhadap tujuan pembelajaran. 
Selama uji coba lapangan, hasil pretes tidak memenuhi 
kriteria pencapaian indikator. Namun pada hasil postes, 
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kriteria tersebut terpenuhi dengan lebih dari 65% siswa 
mendapatkan skor yang tuntas pada setiap butir 
indikator kemampuan berpikir kreatif. Menurut standar 
yang ditetapkan, indikator pembelajaran dianggap 
tercapai apabila setidaknya 75% dari indikator yang 
ditetapkan didapat oleh 65% siswa atau minimal 24 
siswa dari total siswa mencapai tiga dari empat 
indikator yang ditetapkan. Berdasarkan analisis 
pencapaian indikator pada uji coba lapangan, 
persyaratan ini telah terpenuhi 

(b) Peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
yaitu hasil analisis peningkatan dengan menggunakan 
N-gain. 

Berikut adalah hasil analisis N-gain. 
 

Tabel 17. Analisis N-gain 

 Pretes Postes N-gain 
Total Skor 1818,75 3056,25 24,81 
Skor Maks 3600 3600 36 
Rata-rata 50,52 84,89 0,68 

 
Dari tabel diatas dapat ditinjau bahwa total rata-rata 
nilai yang didapatkan dalam hasil angket respon siswa 
sebesar 3,37. Mengacu pada respon positif siswa 
dikategorikan pada rentang sangat setuju dan setuju 
dengan nilai masing-masing 4 dan 3. Dari total rata-rata 
nilai dapat dikatakan bahwa respon siswa dikategorikan 
positif karena persentase 84,45% merujuk pada rentang 
respon positif. Penelitian lainnya dilakukan oleh 
Awalsyah & Sutikno (2018) yang diperoleh bahwa 
efektivitas LKS dapat dilihat melalui peningkatan 
keterampilan ilmiah siswa, mencapai nilai N-gain 
sebesar 0,30 yang masuk dalam kategori “Sedang”, dan 
peningkatan hasil belajar kognitif siswa dengan nilai N-
gain sebesar 0,44, juga masuk dalam kategori 
“Sedang”. 

 
(c) Hasil analisis respon siswa diperoleh: 
 

Tabel 18. Analisis Respon Siswa 

 Rata-rata nilai 
Total rata-rata 3,37 
Persentase (%) 84,45 

 
Dari tabel diatas, persentase respon siswa 

mencapai 84,45% dan berada diatas 80% yang artinya 
respon siswa terhadap E-LKPD yang dikembangkan 
bersifat positif. 

Hal tersebut sesuai dengan studi yang dilakukan 
Wibowo & Pratiwi (2018) yang diperoleh respon siswa 
pada uji coba atau implementasi sebesar 3,49 atau 
87,25% yang berarti bahwa respon siswa bersifat 
positif. Penelitian lainnya dilakukan oleh Awalsyah & 
Sutikno (2018) dan diperoleh bahwa analisis respon 
siswa memiliki rata-rata sebesar 84% yang masuk 
dalam kriteria "Sangat Baik." Umpan balik yang positif 
ini mengimplikasikan bahwa siswa antusias dan aktif 
berpartisipasi dalam proses pembelajaran. 

(d) Hasil wawancara dan lembar observasi 
pembelajaran dimana hasil wawancara diperoleh dari 
lima orang siswa dan lembar observasi pembelajaran 
digunakan untuk mengobservasi jalannya pembelajaran 
yang diobservasi oleh guru. Hasil wawancara pada 
siswa diperoleh bahwa siswa merasa terbantu dengan 
adanya E-LKPD dalam pembelajaran dan penilaian 
keterlaksanaan pembelajaran oleh guru sudah 
terlaksana dengan baik. 
 
3.1.5 Evaluate 

Tahap kelima yakni tahap evaluasi (evaluate): 
tahap ini diperoleh berdasarkan hasil dari setiap 
langkah model pengembangan sebelumnya. (a) 
Analyze, pada tahap ini diperoleh data hasil analisis 
yang relevan; (b) Design, pada tahap ini diperoleh 
rancangan awal (E-LKPD) yang akan dianalisis, materi 
pembelajaran, dan tes kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa; (c) Develop, pada tahap ini diperoleh 
hasil validasi E-LKPD oleh para ahli dan guru yang 
hasilnya sudah dapat dikatakan memenuhi kriteria 
kelayakan. (d) Implement, pada tahap ini diperoleh data 
respon siswa dan hasil tes (pretes dan postes) yang 
dianalisis sehingga diperoleh kesimpulan dari hasil 
yang didapat. (e) Evaluate, pada tahap ini diperoleh 
hasil evaluasi dari setiap tahap pengembangan model 
ADDIE. 

 
 

3.2 Pembahasan 
Berikut adalah pembahasan dari hasil penelitian. 

(1) Kevalidan 
Berdasarkan hasil penelitian didapatkan nilai 

validitas oleh ahli media 86%, ahli materi 87%, dan 
guru 88% sehingga rata-rata validitas 87% yang artinya 
E-LKPD yang dikembangkan memenuhi aspek 
kevalidan dengan kriteria “Sangat Valid”. 
(2) Kepraktisan 

Dari hasil wawancara siswa dan lembar 
observasi pembelajaran diperoleh bahwa E-LKPD 
yang dikembangkan memenuhi aspek kepraktisan 
didalam kelas saja, tetapi tidak praktis digunakan diluar 
kelas karena penggunaannya memerlukan device 
(laptop/PC). 
(3) Keefektifan 

Dari hasil analisis data diperoleh hasil penelitian 
uji coba lapangan (implementasi), terdapat 36 siswa 
yang mengikuti pretes, 5 siswa (13,89%) menunjukkan 
penguasaan materi pada tingkat klasikal mencapai 
ketuntasan. Setelah penerapan E-LKPD, data postes 
mendeskripsikan bahwa 32 dari 36 siswa (88,89%) 
mencapai tingkat penguasaan belajar klasikal, 
sedangkan 4 dari 36 siswa (11,11%) tidak mencapai 
nilai ketuntasan minimum (KKM). 

Berdasarkan analisis pencapaian indikator hasil 
uji coba lapangan (implementasi) menunjukkan hal 
berikut: (1) Indikator fluency (aspek kelancaran) 
mencapai skor pretes sebesar 63,89% dan skor postes 
sebesar 88,19%. (2) Indikator flexibility (aspek 
kelenturan) mencapai skor pretes sebesar 67,36% dan 
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skor postes sebesar 79,16%. (3) Indikator originality 
(aspek keaslian) mencapai skor pretes sebesar 40,97% 
dan skor postes sebesar 82,63%. (4) Indikator 
elaboration (aspek elaborasi) mencapai skor pretes 
sebesar 29,86% dan skor postes sebesar 89,58%. 

Dari kriteria pencapaian indikator, indikator 
dianggap tercapai apabila skor mencapai ≥ 65% dari 
skor maksimum untuk setiap item soal. Dalam hasil uji 
coba lapangan, skor pretes siswa tidak memenuhi 
kriteria pencapaian indikator untuk setiap item soal, 
sementara skor postes sudah memenuhi kriteria 
tersebut. Sehingga indikator pada uji coba lapangan 
sudah tercapai. 

Dan juga respon siswa diperoleh persentase 
84,44% yang artinya siswa setuju terhadap aspek yang 
dinilai atau respon siswa bersifat positif. Jadi, dapat 
dikatakan bahwa E-LKPD yang dikembangkan 
memenuhi aspek kefektifan. 
(4) Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Berdasarkan hasil analisis data tes (pretes dan 
postes) diperoleh nilai rata-rata tes mengalami 
kenaikan sebesar 34,37 dan nilai N-gain 0,68 yang 
artinya kemampuan berpikir kreatif siswa mengalami 
peningkatan dengan kriteria “Sedang”. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa E- LKPD yang dikembangkan 
mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif 
siswa. 
 
4. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan, dapat 
disimpulkan bahwa: (1) Kevalidan E-LKPD yang 
dikembangkan memperoleh nilai rata-rata 87% dari 
para ahli sehingga memenuhi aspek kevalidan dengan 
kriteria “Sangat Valid”. (2) Kepraktisan E-LKPD yang 
dikembangkan masih belum dapat dikatakan praktis 
ditinjau dari penggunaannya diluar kelas karena 
penggunaannya memerlukan device (laptop/PC). (3) 
Keefektifan E-LKPD yang dikembangkan memperoleh 
rata-rata ketuntasan belajar klasikal 88,89% atau 
tuntasnya belajar secara klasikal, ketercapaian 
indikator terpenuhi, dan respon siswa bersifat positif 
atau setuju pada aspek yang dinilai sehingga E-LKPD 
yang dikembangkan memenuhi aspek keefektifan. (4) 
Peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa 
memperoleh peningkatan nilai rata-rata tes sebesar 
34,37 dan skor N-gain sebesar 0,68 yang termasuk pada 
kriteria “Sedang” yang artinya E-LKPD yang 
dikembangkan dan diterapkan berada pada tingkat 
kemampuan sedang yang berarti mampu meningkatkan 
kemampuan berpikir kreatif. 
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